BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pada uji eksperimental menggunakan slag ferronikel sebagai pengikat mortar alkali

activated dan mortar semen sebagai kontrol didapatkan kesimpulan sebagali
berikut :

1.

Mortar alkali activated mempunyai kekentalan mortar segar yang lebih tinggi
dan aliran (flow) yang lebih rendah dengan rentang 7,75% s/d 27,75% daripada
mortar semen rentang 106,25% s/d 150%

Berat isi mortar alkali activated dengan rentang 2240,19 kg/m® s/d 2295,06
kg/m? lebih tinggi daripada mortar semen dengan rentang 2110,85 kg/m? s/d
2239,39 kg/m?®

Berat isi mortar alkali activated menurun seiring bertambahnya molaritas
alkaline liquid yang digunakan sebagai aktivator, secara berurutan dengan nilai
2295,06 kg/m?, 2263,07 kg/m?3, dan 2240,19 kg/m?® untuk mortar alkali activated
6M, 8M, dan 10M.

Benda uji mortar semen mencapai kuat tekan 61,7 MPa, 49,1 MPa, dan 35 MPa
untuk w/c 0,3, w/c 0,4, dan w/c 0,5 pada umur pengujian 28 hari.

Benda uji mortar semen mencapai kuat tarik belah 3,84 MPa, 3,6 MPa, dan 2,22
MPa untuk wi/c 0,3, w/c 0,4, dan w/c 0,5 pada umur pengujian 28 hari.

Benda uji mortar alkali activated mencapai kuat tekan 32,2 MPa, 33,7 MPa, dan
30,7 MPa untuk 6M, 8M, dan 10M pada umur pengujian 28 hari.

Benda uji mortar alkali activated mencapai kuat tarik belah 2,6 MPa, 2,5 MPa,
dan 2,63 MPa untuk 6M, 8M, dan 10M pada umur pengujian 28 hari.

Benda uji mortar alkali activated 8M mempunyai nilai kuat tekan sebesar 33,7
MPa pada umur pengujian 28 hari. Nilai tersebut merupakan nilai paling
optimum jika dibandingkan dengan kuat tekan mortar alkali activated 6M dan
10M, yaitu sebesar 32,2 MPa dan 30,7 MPa.
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Persentase nilai kuat tekan pada umur pengujian 28 hari mortar alkali activated
8M terhadap nilai kuat tekan kontrol, yaitu mortar semen w/c 0,5 sebesar
96,3%.

Benda uji mortar alkali activated 10M mempunyai nilai kuat tarik belah sebesar
2,63 MPa pada umur pengujian 28 hari. Nilai tersebut merupakan nilai paling
optimum jika dibandingkan dengan kuat tarik belah mortar alkali activated 6M
dan 8M, yaitu sebesar 2,6 MPa dan 2,5 MPa.

Persentase nilai kuat tarik belah pada umur pengujian 28 hari mortar alkali
activated 10M terhadap nilai kuat tekan kontrol, yaitu mortar semen w/c 0,5
sebesar 118,7%.

Berdasarkan data dengan umur pengujian yang sama, nilai kuat tarik belah
mortar alkali activated lebih tinggi dibandingkan nilai kuat tarik belah mortar
kontrol semen. Sedangkan nilai kuat tekan mortar alkali activated lebih rendah
dibandingkan nilai kuat tarik belah mortar kontrol semen.

5.2 Saran

1. Dalam pembuatan campuran (mix design) mortar alkali activated,
sebaiknya diperhitungkan  komponen  liquid(l)/solid(s), sehingga
memperbaiki konsistensi, kekentalan, dan aliran (flow) mortar alkali
activated segar.

2. Jenis superplasticizer sebaiknya dipilih sesuai dengan karakteristik binder
yang digunakan. Dalam kasus penelitian ini, jenis superplasticizer yang
digunakan tidak bereaksi baik dengan slag ferronikel, sehingga tidak
didapatkan konsistensi dan aliran mortar alkali activated yang baik.

3. Banyaknya jumlah superplasticizer yang digunakan sebaiknya dikontrol
berdasarkan uji flow table untuk mendapatkan konsistensi yang seragam.
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